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ABSTRAK

Menyusui merupakan salah satu yang terbaik untuk bayi karena dengan menyusui kebutuhan
gizi bayi akan terpenuhi, diusia lebih dari 25 tahun sepertiga wanita di dunia (38%) disepakati tidak
menyusui bayinya (SDKI, 2012). Menyusui merupakan suatu cara yang tidak ada duanya dalam
memberikan makanan yang ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi yang sehat. Selain itu,
mempunyai pengaruh biologis serta kejiwaan yang unik terhadap kesehatan ibu dan bayi. Zat-zat anti
infeksi yang terkandung dalam ASI membantu melindungi bayi terhadap penyakit. Akan tetapi,
menyusui tidak selamanya dapat berjalan dengan normal, tidak sedikit ibu- ibu mengeluh seperti
adanya pembengkakan payudara akibat penumpukan ASI, karena pengeluaran ASI tidak lancar atau
pengisapan oleh bayi (Heryani, 2012).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan
sikap ibu menyusui tentang Bendungan ASI di PBM Hj. Mariani Kota Makassar.

Jenis penelitain ini adalah Survey analitik dengan pendekatan cross sectional study. populasi dan sampel
adalah semua ibu nifas pada bulan Desember 2021 s/d Februari tahun 2022 (13 orang) dengan tekhnik
accidental sampling yang kemudian dianalisa dengan mengunakan chi-square.

Hasil penelitian didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap ibu
terhadap bendungan ASI. Diharapkan bagi ibu menyusui dan keluarga agar aktif untuk mencaritahu
tentang cara pencegahan bendungan ASI.

Kata Kunci: /bu menyusui, Pengetahuan, sikap, bendungan ASI

ABSTRACT

Breastfeeding is one of the best for babies because by breastfeeding the baby's nutritional needs will be
met, at the age of more than 25 years, a third of women in the world (38%) agree not to breastfeed their
babies (IDHS, 2012). Breastfeeding is an unrivaled way of providing ideal food for the healthy growth
and development of babies. In addition, it has a unique biological and psychological effect on the health
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of mothers and babies. Anti-infective substances contained in breast milk help protect the baby against
disease. However, breastfeeding is not always able to run normally, not a few mothers complain such as
breast swelling due to the accumulation of breast milk, because the milk is not expelled or sucked by the
baby (Heryani, 2012).

The purpose of this study was to determine the relationship. To determine the relationship between
knowledge and attitudes of breastfeeding mothers about ASI dams at PBM Hj. Mariani Makassar City.

This type of research is an analytic survey with a cross sectional study approach. population and sample
were all postpartum mothers from December 2021 to February 2022 (13 people) with accidental
sampling technique which was then analyzed using chi-square.

The results showed that there was no significant relationship between mother's knowledge and attitudes
towards breastfeeding dams. It is hoped that breastfeeding mothers and families will be active in finding
out about ways to prevent breast milk dams.

Keywords: Breastfeeding mother, Knowledge, attitude, breast milk dam.

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Menyusui merupakan salah satu yang terbaik untuk bayi karena dengan
menyusui kebutuhan gizi bayi akan terpenuhi, diusia lebih dari 25 tahun sepertiga
wanita di dunia (38%) disepakati tidak menyusui bayinya (SDKI, 2012). Menyusui
merupakan suatu cara yang tidak ada duanya dalam memberikan makanan yang
ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi yang sehat. Selain itu, mempunyai
pengaruh biologis serta kejiwaan yang unik terhadap kesehatan ibu dan bayi. Zat-zat
anti infeksi yang terkandung dalam ASI membantu melindungi bayi terhadap
penyakit. Akan tetapi, menyusui tidak selamanya dapat berjalan dengan normal,

tidak sedikit ibu- ibu mengeluh seperti adanya pembengkakan payudara akibat
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penumpukan ASI, karena pengeluaran ASI tidak lancar atau pengisapan oleh bayi

(Heryani, 2012).

Menurut Varney (2007) disamping perawatan payudara, ibu juga perlu
mengetahui keterampilan-keterampilan yang dapat digunakan oleh ibu ketika
memulai pemberian ASI dan selama periode menyusui bayi secara keseluruhan
adalah masasse payudara, pengeluaran ASI secara normal (memerah payudara) dan
niplle rolling (memuntir puting) payudara. Masasse dan memerah ASI pada
awalnya meningkatkan aliran ASI dengan membersihkan sinus-sinus dan duktus-
duktus laktiferus kolostrum pertama yang lengket, selanjutnya membentuk aliran
kolostrum yang kurang pekat. Duktus dan sinus ini juga digunakan untuk
membantu bayi menyusu, mengumpulkan ASI dan untuk mengurangi
Pembengkakkan bendungan ASI).

Terjadinya bendungan ASI di Indonesia berdasarkan penelitian yaitu terbanyak
pada ibu-ibu bekerja sebanyak 16 % dari ibu yang menyusui (Depkes RI, 2012).
Sementara hasil survey Sosial Ekonomi Daerah Provinsi Jawa Timur tahun 2010
kejadian bendungan ASI pada ibu menyusui yaitu 1-3% (2-13) kejadian dari 100
ibu menyusui terjadi di pedesaan, kejadian ini dikarenakan adanya kesibukan
keluarga dan pekerjaan menurunkan tingkat perawatan dan perhatian ibu dalam
melakukan perawatan payudara sehingga akan cenderung mengakibatkan

terjadinya peningkatan angka kejadian bendungan ASI (Badan Pusat Statistik
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Jawa Timur, 2010). Angka kejadian bendungan ASI menurut Depkes 2010
dalam (Juarni et al., 2014) berdasarkan survey yang dilakukan oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan dibidang kesehatan pada tahun 2010 didapatkan
46% dikarenakan perawatan payudara yang kurang. Perawatan payudara sangat
penting dilakukan untuk persiapan ibu menyusui dan memperlancar pengeluaran
ASI, perawatan payudara dilakukan secara benar dan teratur akan memudahkan
bayi mengonsumsi ASI, pemeliharaan ini juga merangsang produksi ASI dan

mengurangi risiko luka saat menyusui (Widiasih, 2008).

Salah satu solusi untuk mencegah masalah yang sering terjadi pada ibu
menyusui adalah perawatan payudara, perawatan payudara bertujuan untuk
melancarkan sirkulasi darah dan mencegah penyumbatan saluran susu, sehingga
pengeluaran ASI lancar dan  perawatan payudara sebelum hamil sudah mulai
dilakukan selain untuk memperlancar pengeluaran ASI juga dapat membentuk
payudara yang ideal. Setiap wanita pasti menginginkan bentuk payudara yang
ideal dan menarik, maka tidak jarang kita mendengarkan beberapa wanita memilih
untuk tidak menyusui bayinya dikarenakan khawatir payudaranya menjadi kendor.
Keinginan ibu untuk menyusui bayinya sering kali  terhambat  oleh
ketidaknyamanan yang timbul saat proses menyusui, seperti bayi sulit menghisap

ASI, puting susu lecet dan lain-lain (Proverwati, 2010).
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Menurut Piliterry (2002) masalah yang terjadi pada masa nifas adalah puting
susu lecet dengan insiden mencaai 57 % ibu menyusui. Selain itu menurut
Soetjningsih adapun masalah yang dapat terjadi akibat kurangya perawatan
payudara dalam masa nifas adalah puting puting susu lecet, bendungan payudara
dan pembengkakan payudara, dan ini berawal dari pengetahuan ibu yang kurang
tentang perawatan payudara(Pertiwi, 2014).

Data dari PBM Hj. Mariani Kota Makassar tahun 2019 didapati kunjungan ibu
menyusui sebanyak .....

Berdasarkan survey awal yang dilakukan di PBM Hj. Mariani tahun 2019 dari
13 orang ibu didapati 5 orang ibu yang melakukan perawatan payudara pada saat
menyusui tidak terjadi bendungan ASI, 4 ibu yang tidak melakukan perawatan
payudara pada saat menyusui tidak terjadi bendungan ASI dan 2 orang ibu yang tidak
melakukan perawatan payudara pada saat menyusui terjadi bendungan ASI karena
ibu tidak tahu /tidak mengerti tentang perawatan payudara dan 2 orang ibu yang
melakukan perawatan payudara masih mengalami bendungan ASI karena ibu tidak
melakukan perawatan payudara yang benar, dikarenakan pengetahuan dan sikap ibu
yang salah dalam proses menyusui seperti teknik pemberian yang salah sampai
menyebabkan ibu mengalami puting susu yang lecet, bendungan ASI yang dialami
ibu disebabkan pengeluaran susu yang tidak lancar karena bayi tidak cukup sering
menyusu, produksi meningkat,terlambat menyusukan, hubungan dengan bayi

(bonding) kurang baik  dan dapat pula karena sikap ibu dalam pembatasan waktu
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menyusui yang berakhir pada terjadinya bendungan ASI karena perawatan payudara
yang tidak tepat.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu tentang Bendungan ASI di
PBM Hj. Mariani Kota Makassar Tahun 2020 “

Rumusan Maslah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas. Maka dirumuskan
maslah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran pengetahuan ibu menyusui tentang bendungan ASI di
PBM Hj. Mariani Kota Makassar Tahun 2021
2. Bagaimana gambaran sikap ibu menyusui tentang bendungan ASI di PBM H;.
Mariani Kota Makassar Tahun 2021
3. Apakah ada hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu menyusui tentang
bendungan ASI di PMB Hj. Mariani Kota Makassar Tahun 2021
A.Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu menyusui tentang
Bendungan ASI di PBM Hj. Mariani Kota Makassar ?
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya pengetahuan ibu menyusui tentang bendungan ASI

b. Diketahuinya sikap ibu tentang bendungan ASI
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c. Diketahuinya hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu menyusui tentang

bendungan ASI

B. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan.
Sebagai bahan masukan dan bahan bacaan bagi civitas akademika
Universitas Muhammadiyah Makassar
2. Bagi Instansi Tempat Meneliti.
Sebagai bahan masukan dan bahan bacaan bagi bidan di PBM Hj.

Mariani Kota Makassar.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji analisis chi-square didapatkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap bendungan
ASI, dari 13 responden maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Diperoleh Gambaran Pengetahuan ibu menyusui tentang bendungan ASI
terbanyak pada kategori tahu 10 orang (76,9%)
2. Diperoleh Gambaran Sikap ibu menyusui lebih banyak bersikap negatif
sebanyak 7 orang (53,9%) dari pada yang bersikap positif.
3. Hubungan Pengetahuan dan Sikap ibu terrhadap bendungan ASI tidak

signifikan.
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B. Saran
1. Perlunya informasi melalui penyuluhan yang diberikan petugas kesehatan
kepada ibu sejak hamil tentang hal hal terkait bendungan ASI dan cara
pencegahannya dan perawatan payudara bagi ibu menyusui. Karena pada
penelitian ini masih ditemukan ibu yang kategori tidak tahu dan masih ada yang
bersikap negatif
2. Diharapkan pada peneliti berikutnya untuk dapat meneliti variabel-variabel

yang lain dengan menggunakan metode penelitian yang berbeda.
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